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ABSTRACT 

Franendya, Retno Ajeng. 2014. Lexical and Phonological Exploration on 

Dialect Differences Between Kemiren Osing and Tampo Osing. Study 

Program of English, University of Brawijaya. Supervisor: Eni Maharsi; Co-

supervisor: Muhammad Rozin. 
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 In Indonesia, there are many local languages. One of the local language is 

Osing language in Banyuwangi, East Java. This research aims to find out 

differences between Kemiren Osing dialect and Tampo Osing dialect in terms of 

the phonological and lexical aspects.  

  This research is descriptive qualitative. The data were collected using 

interview and pupuan lapangan or field research (researcher went to see the 

informant and had the face to face interview). Two informants were chosen from 

two different villages. The data were taken from 46  sentences produced by 

informants. 

 Results reveal that in terms of phonological differences, there are 7 

differences, that is consonant addition, the vowel change / o / becomes / u /, the 

vowel addition / ə / , the vowel reduction that form / i / into / e /, the vowel 

addition / u /, the vowel reduction from sound / e / into / a /. In phonemic variation 

that is a change from phoneme / i / into / e / and the phoneme / e / into / a /. As for 

lexical differences, there were 21 sentences containing lexical differences. The 

most lexical difference was found in the predicate component 

 Further researchers, who conduct similar topic are suggested to complete 

this research, not only in terms phonological and lexical differences but also 

broaden to cover other linguistic aspects especially syntactical aspect. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

ABSTRAK 

Franendya, Retno Ajeng. 2014. Lexical and Phonological Exploration on 

Dialect Differences Between Kemiren Osing and Tampo. Program Studi 

Bahasa Inggris, Universitas Brawijaya. Pembimbing I: Eni Maharsi, Pembimbing 

II: Muhammad Rozin 

Kata kunci: Bahasa Osing, Kemiren, Tampo, Perbedaan dialek 

Di Indonesia terdapat banyak bahasa daerah. Salah satu contoh yaitu 

bahasa Osing yang ada di Banyuwangi, Jawa Timur. Penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan perbedaan antara Kemiren Osing dialek dan Tampo Osing 

dialek dalam aspek phonologi dan leksikal.  

            Jenis metode penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Data diperoleh 

melalui wawancara dan pupuan lapangan (peneliti pergi untuk bertemu langsung 

dengan informan dan bertatap muka). Dari  dua informan, satu orang dari masing-

masing desa. Data diambil dari 46 kalimat yang diucapkan dari informant 

tersebut.  

      Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dari segi perbedaan 

phonologi diperoleh 7 perbedaan yaitu:  penambahan konsonant, perubahan vokal 

/ o / menjadi  / u /, penambahan vocal / ə  / penurunan vocal dari / i / menjadi / e /, 

penambahan vocal / u /, penurunan vocal / e / menjadi / a /.Dari segi variasi 

fonemik, yaitu perubahan phoneme / i  / menjadi / e / dan fonem / e / menjadi / a /. 

Kemudian, terdapat 21 leksem dari 21 kalimat yang berbeda leksikal, yaitu 

perbedaan leksikal kebanyakan terdapat dalam komponen predikat. 

  Akhir kata, untuk calon peneliti yang memiliki ketertarikian topik yang 

sama disarankan untuk melengkapi penelitian ini, yang tidak hanya dalam aspek 

perbedaan fonologis dan leksikal tetapi untuk bisa lebih luas cakupanya yakni 

menganalisnya dari segi lingustik yang lainnya khususnya dari segi sintaksis.  
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